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Abstrak 
 

Masalah kerusakan mesin yang berulang dan rendahnya efisiensi proses produksi masih menjadi tantangan utama 

dalam industri manufaktur. Untuk mengatasi hal ini, Total Productive Maintenance (TPM) diterapkan sebagai 

pendekatan strategis untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas peralatan. Artikel ini menyajikan tinjauan 

literatur sistematis terhadap 50 artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2018 hingga 2024, yang membahas 

praktik penerapan TPM di berbagai sektor industri. Mayoritas studi menggunakan Overall Equipment Effectiveness 

(OEE) sebagai parameter utama untuk mengukur keberhasilan TPM, dengan rata-rata peningkatan OEE sebesar 

10% hingga 30%. Namun, ditemukan pula berbagai hambatan, terutama pada sektor UKM, seperti keterbatasan 

anggaran, kurangnya pelatihan teknis, serta rendahnya kesadaran manajemen terhadap pentingnya pemeliharaan. 
Selain itu, distribusi literatur masih berfokus pada industri skala menengah dan besar, sedangkan penelitian yang 

fokus pada UKM masih sangat terbatas. Dengan demikian, terdapat peluang besar untuk mengembangkan model 

implementasi TPM yang lebih sederhana, adaptif, dan sesuai dengan keterbatasan sumber daya UKM. Kajian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan, pelatihan, dan strategi implementasi TPM yang lebih 

inklusif dan aplikatif di masa mendatang. 
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Abstract 
 

[Total Productive Maintenance Strategy for Improving OEE in Industry: A Systematic Literature Review] The 

problem of repeated machine breakdowns and low efficiency of the production process is still a major challenge in 

the manufacturing industry. To address this, Total Productive Maintenance (TPM) is applied as a strategic approach 

to improve equipment effectiveness and productivity. This article presents a systematic literature review of 50 

scientific articles published between 2018 and 2024 that discuss the practice of implementing Total Productive 

Maintenance (TPM) in various industrial sectors. The majority of studies used Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

as the primary parameter to measure the success of Total Productive Maintenance (TPM), with an average OEE 

improvement of 10% to 30%. However, various barriers were found, especially in the SME sector, such as budget 

constraints, lack of technical training, and low management awareness of the importance of maintenance. In addition, 

the distribution of literature still focuses on medium and large-scale industries, while research focusing on SMEs is 

still very limited. Thus, there is a great opportunity to develop a TPM implementation model that is simpler, adaptive, 

and suited to the limited resources of SMEs. This study is expected to serve as a basis for the development of more 

inclusive and applicable TPM policies, training, and implementation strategies in the future. 
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1. Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, tekanan 

persaingan global dan tuntutan efisiensi produksi 

semakin mendorong industri manufaktur untuk 

mengoptimalkan seluruh aspek operasionalnya. 

Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan 

produk berkualitas tinggi, tetapi juga harus mampu 

menjaga keberlanjutan proses produksi di tengah 

keterbatasan sumber daya dan ketidakpastian pasar. 

Salah satu kendala paling umum yang dihadapi adalah 
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frekuensi kerusakan mesin yang tinggi, yang 

menyebabkan waktu henti produksi dan pemborosan 

biaya (Livia & Fewidarto, 2016). 

Untuk mencapai tujuannya, seringkali 

perusahaan dihadapkan dengan berbagai tantangan, 

baik dari internal seperti ketersediaan bahan baku, 

kondisi mesin produksi, dan sumber daya manusia, 

maupun faktor eksternal seperti dampak pandemi atau 
dinamika kondisi global. Salah satu kendala umum 

adalah kerusakan mesin yang mengakibatkan downtime 

dan pemborosan biaya operasional (Ananta, 2017). 

Tetapi sering dijumpai tindakan perbaikan yang 

dilakukan belum mampu menjadi solusi dari 

permasalahan yang terjadi (Cahyono & Budiharti, 

2020; Suliantoro et al., 2017). 

Berbagai studi telah dilakukan untuk mencari 

metode efektif dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah 

Total Productive Maintenance (TPM) yang 

diperkenalkan oleh Seiichi Nakajima pada tahun 1971. 

TPM merupakan model holistik yang 

mengintegrasikan pemeliharaan preventif dengan 

partisipasi aktif seluruh elemen organisasi (Hallioui et 

al., 2023; San, 2021).   TPM Bertujuan untuk mencapai 

kondisi zero breakdown, zero defect dan zero accident 
melalui pemberdayaan karyawan dan penerapan 

delapan pilar utama.  

Delapan pilar TPM seperti yang ditunjukkan 

oleh Gambar 1 mencakup aspek-aspek seperti 

autonomous maintenance, focused improvement, 

planned maintenance, planned maintenance, training 

and education, quality maintenance, serta safety, health 

and environment (Adesta et al., 2018; Pujotomo & 

Septiawan, 2012). Penerapan terhadap pilar-pilar ini 

terbukti dapat meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja, mengurangi downtime, dan menurunkan biaya 

pemeliharaan (Fam et al., 2018) 

Namun implementasi TPM tidak selalu berjalan 

optimal. Masih banyak perusahaan yang hanya 

menerapkan sebagian pilar TPM, atau tidak memiliki 

strategi penerapan yang terstruktur (Adesta & 

Prabowo, 2018). Oleh karena itu, kajian sistematis 

terhadap praktik-praktik implementasi TPM di 

berbagai sektor industri menjadi penting untuk 

mengidentifikasi pola keberhasilan maupun hambatan 

yang umum dijumpai. 

Tulisan ini bertujuan untuk melakukan tinjauan 

sistematis terhadap artikel ilmiah berkaitan penerapan 
TPM dalam industri dengan fokus kepada metode dan 

pendekatan implementasi TPM yang digunakan dalam 

literatur,  dampak penerapan TPM terhadap Overall 

Equipment Effectiveness (OEE), faktor-faktor 

pendukung dan penghambat keberhasilan 

implementasi TPM, serta mengidentifikasi gap 

penelitian, terutama dalam konteks skala industri 

seperti UKM. Hasil tinjauan ini diharapkan dapat 

menjadi landasan untuk pengembangan strategi 

implementasi TPM yang lebih adaptif, khususnya bagi 

perusahaan dengan keterbatasan sumber daya 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Systematic Literaturr Review (SLR) untuk mengkaji 

penerapan Total Productive Maintenance (TPM) 

terhadap Overall Equipment Effectiveness (OEE) di 
berbagai sektor industri. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan pemetaan yang komprehensif 

terhadap temuan empiris dan metodologis dari berbagai 

studi terdahulu. 

Metode SLR ini mengikuti panduan PRISMA 

(Preferred Reporting Item for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses), yang terdiri dari lima tahap utama 

yaitu: identifikasi, penyaringan awal, penilaian 

kelayakan, seleksi akhir, dan analisis data. Alur proses 

seleksi artikel ditunjukkan secara rinci pada Gambar 

2. Artikel diperoleh melalui dua basis data, yaitu 

ScienceDirect dan Google Scholar dengan 

menggunakan kombinasi kata kunci seperti 

ditunjukkan pada Tabel 1.

 
 

Gambar 1. 8 Pilar TPM (Disarankan oleh JIPM)(San, 2021) 
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Pemilihan artikel didasarkan pada kriteria 

inklusi sebagai berikut: (1) artikel dipublikasikan 

dalam rentang waktu 2018 hingga 2024, (2) fokus 

penelitian berkaitan langsung dengan implementasi 

TPM di sektor industri, (3) memuat indikator atau hasil 

pengukuran OEE, (4) merupakan artikel ilmiah (jurnal 

atau prosiding terindeks) dan tersedia dalam bahasa 

Inggris atau Indonesia. 

Dari total 14.361 artikel yang teridentifikasi 

pada tahap awal, proses penyaringan dan seleksi akhir 

menghasilkan 50 artikel yang memenuhi kriteria 
kelayakan. Artikel-artikel ini kemudian dianalisis 

berdasarkan tren publikasi, sektor industri, pendekatan 

TPM, serta faktor keberhasilan dan kegagalan dalam 

implementasinya.  

 

3. Hasil & Pembahasan 

3.1 Tren Publikasi 

Distribusi artikel berdasarkan tahun publikasi 

disajikan pada Gambar 3. Artikel-artikel yang dikaji 

diterbitkan dengan rentang waktu 2018 hingga 2024. 

Tahun 2018 merupakan periode dengan jumlah waktu 

terbanyak sebanyak (20% dari total artikel), diikuti oleh 

tahun 2019 dan 2020 yang masing-masing 
menyumbang 18% 

 
 

Gambar 2. Tahapan PRISMA dalam Proses Pemilihan Literatur 

 

Tabel 1. Kombinasi Kata Kunci yang Digunakan untuk Memilih Literatur yang Tepat 

Database Key Words 

Science Direct, ("Total Productive Maintenance" OR TPM) AND ("Overall Equipment Effectiveness" OR OEE) 

Google Scholar (“Total productive maintenance” OR TPM) AND (OEE OR “Overall Equipment Effectiveness”) 

AND Industries OR Industry OR Industri) 
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Penurunan jumlah publikasi terjadi pada tahun 

2022, dengan hanya 3 artikel (6%), yang menunjukkan 

adanya penurunan minat atau hambatan terhadap riset 

TPM di tahun tersebut. Namun, tren kembali 

mengalami peningkatan pada tahun 2023 dan 2024, 

masing-masing memberikan 7 dan 6 artikel. Pola ini 

mengindikasi bahwa perhatian terhadap topik TPM dan 

OEE tetap konsisten, meskipun terdapat fluktuasi pada 
tahun-tahun tertentu. 

 

3.2 Persebaran Asal Negara Penelitian 

Gambar 4 menunjukkan persebaran jumlah 

artikel berdasarkan negara institusi penulis. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Indonesia mendominasi 

dengan kontribusi sebanyak 40% dari total artikel yang 

dikaji. Hal ini menandakan tingginya tingkat adopsi 

dan ketertarikan akademik terhadap penerapan TPM di 

sektor industri  Indonesia. 

India menempati posisi kedua dengan kontribusi 

sebesar 14%, disusul oleh Malaysia (10%), Portugal 

(8%), dan Bangladesh (6%). Sisanya berasal dari 

negara lain seperti Ekuador, Ethiopia, Filipina, Irak, 

Irlandia, Peru, Romania, Spanyol, Sri Lanka, dan 

Yaman. Konsentrasi publikasi di negara-negara Asia 

menunjukkan bahwa topik TPM dan OEE menjadi 

fokus penting dalam konteks negara berkembang yang 
sedang mendorong efisiensi industri melalui 

pendekatan manajemen pemeliharaan. 

 

3.3 Ringkasan Makalah 

Untuk memudahkan analisis, sebanyak 50 

artikel yang dikaji telah dikelompokkan berdasarkan 

sektor industri masing-masing. Tabel 2 merangkum 

jumlah artikel, nama penulis, serta temuan utama 

terkait implementasi Total Productive Maintenance 

(TPM) terhadap Overall Equipment Effectiveness 

(OEE). 

 

Tabel 2. Ringkasan Makalah 

No 
Jenis 

Industri 
Penulis Ringkasan Temuan 

1 Farmasi & 

Kesehatan 

Jannahti et al. (2024), 

Prabowo et al. (2024), 

Macalinao (2023), 

Shannon et al. (2023), 

Musyafa’ah & Sofiana 

(2022)  

TPM meningkatkan OEE alat medis: ventilator (62,26% 

→ 85%), HPLC (78,42%), serta menurunkan CM 70% 

dan PM 33%. Kegiatan seperti pelatihan, SOP, dan 

pemeliharaan terjadwal mendukung hasil tersebut. 

 
 

Gambar 3. Klasifikasi Artikel Berdasarkan Tahun Terbit 

 

 
 

Gambar 4. Klasifikasi Artikel Berdasarkan Negara Penulis 
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No 
Jenis 

Industri 
Penulis Ringkasan Temuan 

2 Energi & 

Kelistrikan 

Guszahari et al. (2024), 

Musthopa et al. (2023)  

Integrasi TPM dengan pendekatan RCM pada sektor 

energi meningkatkan OEE secara signifikan (β = 0,285; 

P = 0,009), menurunkan gangguan feeder 50%, SAIDI 

29%, dan SAIFI 33%. 
3 Otomotif Sumasto et al. (2024), 

Habidin et al. (2019), 

Ribeiro et al. (2019), 

Reis et al. (2019) 

Penerapan TPM meningkatkan OEE hingga 77,8% 

(+10,38%), MTBF (124 → 155 jam), dan menurunkan 

MTTR (5,26 → 4,56 jam).  

4 Material 

Bangunan  

Gusminto et al. (2024) OEE mesin batching plant meningkat ke 88,7% (> 

standar 85%), namun masih terdapat kerugian 11,3% 

akibat setup dan kecepatan rendah. 
5 Makanan & 

Minuman 

Edward (2021), 

Rizkya et al. (2021), 

Gallesi-Torres et al. (2020), 

Irwansyah et al. (2019), 

Herry et al. (2018) 

TPM menurunkan downtime 39%, meningkatkan 

availability 14%, OEE hingga 90,2%, dan produktivitas 

784 ton/tahun. Masalah utama: idling (50,98%) dan 

reduced speed (23,59%). 

6 Elektronik & 

Komputer 

Molla et al. (2023), 

Sahoo & Yadav (2020), 
S.-F. Fam et al. (2018),  

OEE meningkat 18% (→ 45%), availability naik 37%, 

performance 12%, quality 6%. Keluhan pelanggan 
turun 30% → 5%. 

7 Kimia Abbas et al. (2021), 

Adzrie & Armi (2021), 

Agung & Siahaan (2020)  

Pilar TPM seperti Quality Maintenance (QM) dan 

Planned Maintenance (PM) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perbaikan OEE, meskipun 

keterbatasan sumber daya masih menjadi kendala 

implementasi. 
8 Tekstil & 

Garmen 

Wickramasinghe & Perera 

(2022), 

Rahman et al. (2018) 

TPM memberikan kontribusi terhadap peningkatan OEE 

dan memiliki efek tidak langsung terhadap retensi 

tenaga kerja melalui peningkatan komitmen afektif. 
9 Logam & 

Manufaktur 

Umum 

Badiea et al. (2023), 

Singh et al. (2022), 

Gherghea et al. (2021), 

Mishra et al. (2021), 

Atul Pandey et al. (2019), 

Nallusamy et al. (2018), 

Díaz-Reza et al. (2018) 

TPM meningkatkan OEE: 48% → 85%, availability 

+6,1%, MTBF +7%, scrap turun 1,15%, meskipun 

hambatan seperti kurangnya pelatihan dan komitmen 

manajerial masih ditemui. 

10 Industri Kecil 
& UKM 

Adzrie & Armi (2021), 
Xiang & Chin (2021), 

Pai et al. (2018), 

Manjunatha et al. (2018) 

TPM di sektor UKM berperan dalam peningkatan 
efisiensi peralatan, namun pelaksanaannya masih 

dibatasi oleh sumber daya finansial dan kesadaran 

terhadap konsep pemeliharaan produktif. 
11 Industri Jasa Ali (2019) Studi kasus pada sektor jasa menunjukkan bahwa OEE 

yang rendah dapat ditingkatkan melalui pendekatan 

TPM dengan fokus pada perbaikan pemanfaatan alat. 
12 Gula & 

Agroindustri 

Priyono et al. (2019), 

Adesta et al. (2018) 

Implementasi TPM dan Lean Manufacturing belum 

optimal, dengan tantangan utama pada penerapan 5S, 

kurangnya autonomous maintenance, serta keterbatasan 

material dan waktu dalam perawatan. 
13 Multi Industri 

& Kajian 

Teoritis 

Mishra et al. (2021), 

Lozada-Cepeda et al. 

(2021), 

Adhiutama et al. (2020), 

Meca Vital & Camello Lima 

(2020), 

Pinto et al. (2020), 
Sahoo & Yadav (2020), 

Díaz-Reza et al. (2018) 

Kajian lintas industri menunjukkan bahwa TPM secara 

konsisten meningkatkan efisiensi peralatan. Integrasi 

dengan Lean, Six Sigma, dan TQM serta dukungan 

manajemen merupakan faktor kunci keberhasilan. 

 

3.4 Fokus Pilar TPM  

Delapan pilar TPM yang dipopulerkan oleh 

JIPM merupakan fondasi utama dalam membangun 

sistem pemeliharaan yang menyeluruh dan 
berkelanjutan. Dalam studi literatur ini, analisis 

terhadap 50 artikel menunjukkan bahwa tidak semua 

pilar diterapkan dalam praktiknya. 

Beberapa pilar menonjol dalam implementasi 

ditunjukkan pada Tabel 3, antara lain:  
1. Autonomous maintenance (AM) dan Planned 

Maintenance (PM) paling sering disebut dan 
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digunakan karena keduanya menjadi dasar 

pengurangan downtime dan penguatan peran 

operator dalam melakukan pemeliharaan harian. 

2. Training and Education (T&E) muncul dalam 

sebagian besar studi sebagai pendukung penting 

keberhasilan AM dan budaya kerja yang disiplin. 

3. Quality Maintenance (QM) umumnya digunakan 

dalam industri yang menekankan standar mutu 
tinggi, seperti farmasi dan makanan.  

 

3.5 Pendekatan Perhitungan OEE dan Six Big 

Losses 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) adalah 

metode yang digunakan sebagai alat ukur (metrik) 

dalam penerapan TPM untuk menjaga peralatan tetap 

ideal dengan menghapus Six Big Losses peralatan 

(Prasmoro & Ruslan, 2020). 

Metodologi OEE sangat membantu melihat 

kondisi sistem produksi karena memungkinkan untuk 

menemukan dan mengukur hasil perhitungan OEE, 

menemukan masalah yang menyebabkan masalah, dan 

memprioritaskan perbaikan untuk meningkatkan 

kinerja peralatan dan mengurangi biaya. Dalam 

perhitungan OEE akan dapat diketahui tiga rasio utama 

yaitu availability, performance, dan quality (Agung & 
Siahaan, 2020). 

Pendekatan ini memungkinkan perusahaan 

untuk mengidentifikasi secara spesifik faktor-faktor 

yang menyebabkan kehilangan efisiensi produksi 

(Shannon et al., 2023). Ketiga komponen OEE 

berkaitan erat dengan enam sumber utama kerugian 

yang dikenal sebagai Six Big Losses, yaitu: 

1. Breakdown Losses – kerugian akibat kerusakan 

mesin mendadak. 

2. Setup and Adjustment – waktu yang hilang saat 

melakukan pengaturan ulang. 

3. Idling and Minor Stoppages – waktu henti singkat 

yang sering diabaikan. 

4. Reduced speed losses – mesin berjalan di bawah 

kapasitas idealnya. 

5. Defect Losses – Produk cacat atau gagal produksi. 

6. Startup Losses – kerugian pada saat awal produksi. 

Gambar 5 menyajikan hubungan antara 

komponen OEE dan Six Big Losses dalam konteks 
evaluasi efektivitas operasional. Pendekatan ini 

digunakan pada sebagian besar artikel yang dianalisis 

karena memberikan informasi yang jelas terhadap 

kinerja peralatan, serta menjadi dasar dalam 

menentukan strategi perbaikan yang tepat.                                                                                                 

 

3.6 Faktor Keberhasilan TPM  

Keberhasilan implementasi TPM dalam 

berbagai sektor industri sangat dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor teknis dan non-teknis yang saling 

mendukung. Berdasarkan hasil kajian terhadap 50 

jurnal, ditemukan bahwa dukungan manajemen puncak 

merupakan salah satu kunci utama keberhasilan TPM. 

Komitmen dari pimpinan, baik dalam bentuk 

kebijakan, anggaran, maupun keterlibatan langsung 

dalam aktivitas pemeliharaan, terbukti mampu 

mendorong budaya kerja yang lebih disiplin dan 
proaktif (Mishra et al., 2021). 

Selain itu, ketersediaan sumber daya yang 

memadai, seperti tenaga kerja terlatih, alat ukur 

pemeliharaan, dan alokasi waktu yang cukup untuk 

pelatihan serta inspeksi rutin, juga menjadi penentu 

utama. Banyak studi mencatat bahwa perusahaan yang 

sukses menerapkan TPM biasanya menginvestasikan 

cukup besar pada pelatihan operator dan teknisi, 

sehingga mereka dapat menjalankan autonomous 

maintenance dengan baik (Nurprihatin et al., 2019). 

Dalam banyak kasus, pelatihan ini juga dibarengi 

Tabel 3.  Frekuensi Penerapan Pilar TPM 

Pilar TPM Frekuensi Kemunculan Sektor Dominan 

Autonomous maintenance 35 dari 50 artikel Otomotif, Makanan & Minuman 

Planned Maintenance 32 dari 50 artikel Energi, Kimia 

Training and Education 28 dari 50 artikel Semua sektor 

Quality Maintenance 22 dari 50 artikel Farmasi, Elektronik 

 
Gambar 5. Perhitungan OEE dan Six Big Losses 
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dengan penerapan sistem 5S yang konsisten, yang 

memperkuat budaya perawatan harian dan keteraturan 

di tempat kerja. 

Keberhasilan TPM juga erat kaitannya dengan 

penerapan pilar-pilar TPM secara menyeluruh dan 
berkesinambungan. Pilar seperti planned maintenance 

(PM), quality maintenance (QM), dan training & 

education (T&E) sering muncul dalam literatur sebagai 

bagian integral dari proses peningkatan kinerja mesin 

dan produktivitas perusahaan (Shannon et al., 2023). 

Perusahaan yang mampu mengintegrasikan pilar-pilar 

ini ke dalam rutinitas kerja sehari-hari cenderung 

menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai OEE 

(Overall Equipment Effectiveness), efisiensi energi, 

serta pengurangan downtime dan kerusakan mesin. 

Pendekatan yang bersifat strategis, seperti 

integrasi TPM dengan metode Lean Manufacturing, Six 

Sigma, atau Reliability Centered Maintenance (RCM), 

juga menjadi salah satu indikator keberhasilan 

implementasi TPM di perusahaan berskala besar 

maupun menengah (Musthopa et al., 2023). Pendekatan 

ini memungkinkan perusahaan tidak hanya menjaga 
peralatan tetap andal, tetapi juga mengoptimalkan 

proses bisnis secara menyeluruh. 

Secara umum, keberhasilan TPM sangat 

bergantung pada keterpaduan antara kepemimpinan 

yang kuat, budaya kerja yang disiplin, pelaksanaan 

pilar TPM secara penuh, serta kesiapan organisasi 

dalam melakukan perbaikan berkelanjutan. Perusahaan 

yang mampu menciptakan sinergi antara aspek teknis 

dan manusiawi inilah yang pada akhirnya mampu 

meraih manfaat maksimal dari implementasi TPM. 

 

3.7 Faktor Kegagalan TPM 

Meskipun Implementasi TPM secara umum 

memberikan dampak positif terhadap OEE, terdapat 

sejumlah faktor yang menjadi penyebab kegagalan 

dalam penerapannya. Berdasarkan hasil telaah terhadap 

50 artikel beberapa hambatan muncul secara konsisten. 

Faktor pertama adalah kurangnya komitmen dan 
dukungan manajemen. Dalam penelitian UKM 

manufaktur di India, ditemukan bahwa hanya setengah 

perusahaan yang berhasil menerapkan TPM secara 

menyeluruh, yang sebagian besar disebabkan oleh 

lemahnya kesadaran dan keterlibatan manajemen (Pai 

et al., 2018). 

Faktor kedua adalah keterbatasan sumber 

daya, baik dari segi pendanaan, infrastruktur, maupun 

keterampilan tenaga kerja. Studi oleh Adzrie & Armi 

(2021) menunjukkan bahwa kendala finansial dan 

minimnya pelatihan teknis menjadi hambatan utama di 

UKM industri minuman. Kondisi serupa juga 

ditemukan oleh Ali (2019), yang meneliti copy centre 

di sebuah universitas dan menemukan bahwa sistem 

pemeliharaan yang lemah serta rendahnya utilisasi 
mesin berdampak buruk terhadap nilai OEE.Faktor 

kedua adalah  

Kegagalan TPM juga banyak terjadi karena 

ketidakkonsistenan dalam penerapan pilar utama TPM, 

terutama pilar autonomous maintenance (AM) dan 5S. 

Ketiadaan AM dan lemahnya budaya 5S menyebabkan 

sistem TPM tidak berjalan optimal (Priyono et al., 

2019). Selain itu, implementasi yang kurang 

menyeluruh terhadap pilar seperti training & education 

(T&E) dan safety, health & environment (SHE) juga 

membuat pengaruhnya terhadap efektivitas mesin tidak 

signifikan (Agung & Siahaan, 2020). Beberapa studi 

juga menyebutkan bahwa ketiadaan pendekatan 

strategis dan berkelanjutan dalam pelaksanaan TPM 

menjadi penyebab rendahnya hasil. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

keberhasilan TPM tidak hanya bergantung pada aspek 
teknis, namun sangat dipengaruhi oleh kesiapan budaya 

organisasi dan komitmen manajerial secara 

menyeluruh. 

 

3.8 Gap Penelitian  

Meskipun berbagai studi menunjukkan 

keberhasilan implementasi Total Productive 

Maintenance (TPM) dalam meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi operasional, hasil telaah terhadap 50 

jurnal menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup 

mencolok dalam konteks penerapannya di berbagai 

skala industri.  

Gambar 6 menunjukkan sebagian besar 

penelitian yang dianalisis berfokus pada industri 

berskala menengah (50%) dan besar (33%). 

Sebaliknya, hanya sekitar 17% yang secara eksplisit 

membahas implementasi TPM dalam konteks industri 

kecil atau usaha kecil dan menengah (UKM), 
sedangkan sisanya bersifat umum atau tidak 

menyebutkan skala industri secara jelas. 

Temuan ini mengindikasikan adanya gap 

penelitian yang signifikan, khususnya pada penerapan 

TPM di sektor industri skala kecil. Padahal, UKM 

merupakan tulang punggung perekonomian di banyak 

negara, termasuk Indonesia, namun kerap kali 

menghadapi kendala khas seperti keterbatasan 

anggaran, kurangnya tenaga kerja terlatih, dan belum 

adanya sistem manajemen pemeliharaan yang tertata. 

 
Gambar 6. Proporsi Skala Industri (Kecil, Menengah, dan Besar) dalam Implementasi TPM 
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Kondisi tersebut menyebabkan banyak UKM kesulitan 

untuk menerapkan TPM dengan pendekatan 

konvensional yang dirancang untuk perusahaan besar 

atau menengah. 

Pendekatan TPM yang banyak digunakan dalam 

studi-studi terdahulu umumnya bersifat komprehensif 

dan sumber daya-intensif, seperti integrasi dengan 

Lean Manufacturing, Six Sigma, atau pilar TPM yang 

lengkap. Pendekatan semacam ini sering kali tidak 

realistis bagi UKM yang memiliki keterbatasan 

struktural maupun operasional. 

Dengan demikian, peluang penelitian ke depan 

adalah: 

1. Mengembangkan mode TPM yang lebih 

sederhana, fleksibel, dan hemat biaya untuk UKM. 

2. Mengintegrasikan TPM dengan pendekatan lain 

seperti Lean atau Kaizen dengan skala yang 
disesuaikan. 

3. Mengeksplorasi pendekatan berbasis budaya kerja 

lokal untuk meningkatkan efektivitas 

implementasi TPM di lingkungan industri kecil. 

Diperlukan lebih banyak studi empiris yang 

mengevaluasi keberhasilan dan tantangan 

implementasi TPM secara spesifik di UKM, agar 

metodologi ini dapat diterapkan secara lebih inklusif 

dan berdampak luas pada daya saing industri nasional. 

 

4. Kesimpulan 

 Penelitian ini telah mengkaji sebanyak 50 

artikel yang membahas implementasi Total Productive 

Maintenance (TPM) terhadap Overall Equipment 

Effectiveness (OEE) di berbagai sektor industri dalam 

kurung waktu 2018 hingga 2024. Hasil analisis 

menunjukkan TPM secara umum meningkatkan OEE 
sebesar 10% sampai dengan 30% melalui penerapan 

pilar-pilar utama seperti autonomous maintenance, 

planned maintenance, dan training & education. 

Sebagian besar studi menggunakan OEE 

sebagai parameter untuk mengevaluasi kinerja, dengan 

fokus pada pengurangan Six Big Losses untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan 

TPM meliputi dukungan manajemen, pelatihan 

berkelanjutan, dan integrasi lintas fungsi. Sementara itu 

kegagalan implementasi TPM banyak disebabkan oleh 

keterbatasan sumber daya, kurangnya komitmen dari 

manajemen, dan implementasi pilar yang tidak 

konsisten. 

Selain itu, dari sudut pandang skala industri 

studi ini menemukan adanya kesenjangan penelitian. 

Distribusi artikel menunjukkan dominasi penelitian di 
sektor industri menengah dan besar, sedangkan studi 

yang fokus pada UKM masih terbatas. Hal ini 

menandakan adanya gap penelitian yang perlu diisi 

dengan pengembangan model TPM yang lebih adaptif 

terhadap keterbatasan sumber daya UKM 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi akademisi, praktisi, dan pengambil kebijakan 

dalam merancang strategi implementasi TPM yang 

lebih inklusif dan aplikatif di berbagai skala industri. 
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